UJI EFEKTIVITAS GASTROPROTEKTIF EKSTRAK
DAUN NANGKA (Artocarpus heterophyllus Lam.) TERHADAP LAMBUNG PADA TIKUS PUTIH JANTAN YANG DIINDUKSI ASPIRIN
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[bookmark: _bookmark4]ABSTRAK

Penyakit ulkus peptikum adalah penyakit gangguan pencernaan, ulkus peptikum umumnya ditandai dengan adanya luka pada saluran gastrointestinal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek pemberian ekstrak daun nangka dalam perlindungan tukak lambung pada tikus putih jantan yang diinduksi aspirin. Jenis penelitian ini adalah eksperimental, dimana hewan dikelompokan menjadi 6 kelompok yang terdiri dari kelompok kontrol negatif hanya diberikan suspensi NaCMC 0,5%, kelompok positif diberikan aspirin, kelompok pembanding omeprazol, kelompok perlakuan ekstrak daun nangka 100, 200, 400 mg/kgBB, masing-masing kelompok kecuali kontrol negatif diberikan penginduksi aspirin 1 jam setelah pemberian ekstrak daun nangka. Pada hari ke-15 hewan percobaan dikorbankan, kemudian dilakukan pengamatan pH cairan lambung, indeks ulkus berdasrkan skor jumlah dan keparahan tukak, serta histopatologi. Dari hasil penelitian berdasarkan persentase perlindungan jumlah dan keparahan tukak, kelompok yang diberikan ekstrak daun nangka dengan dosis 100 hanya menunjukan persentase perlindungan sekitar 7,69%;13,33%, dosis 200 sebesar 15,38%;20% dan dosis 400 mg/kgBB sebesar 26,92%;26,66% perlindungan dan didapatkan rata-rata skor histopatologi kontrol negatif (1,33), kontrol positif (10,67), pembanding (1,67), dosis 100 (8,00), dosis 200 (5,00), dosis 400 (4,33). Dari hasil tersebut kelompok dosis 400 mg/kgBB merupakan kelompok yang hasil perlindunganya lebih baik dari kelompok dosis lainnya. Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun nangka memiliki efek gastroprotektif pada lambung tikus putih jantan yang diinduksi aspirin.
Kata kunci : daun nangka, gastroprotektif, aspirin.
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[bookmark: _bookmark5]ABSTRACT

Peptic ulcer disease is a digestive disorder, peptic ulcer is generally characterized by the presence of lesions in the gastrointestinal tract. This study aims to determine the effect of administering jackfruit leaf extract in the protection of peptic ulcers in aspirin-induced male white rats. This type of study is experimental, where animals are grouped into 6 groups consisting of a negative control group only given 0.5% NaCMC suspension, a positive group given aspirin, a comparison group of omeprazole, a jackfruit leaf extract treatment group of 100, 200, 400 mg/kgBB, each group unless the negative control is given aspirin induced 1 hour after the administration of jackfruit leaf extract. On the 15th day the experimental animals were sacrificed, then observations were made of the pH of gastric fluid, ulcer index based on the score of the number and severity of ulcers, and histopathology. From the results of the study based on the percentage of protection of the number and severity of ulcers, the group given jackfruit leaf extract with a dose of 100 only showed a protection percentage of around 7.69%; 13.33%, dose 200 by 15.38%; 20% and the dose of 400 mg/kgBB was 26.92%; 26.66% protection and obtained an average histopathology score of negative control (1.33), positive control (10.67), comparator (1.67), dose 100 (8.00), dose 200 (5.00), dose 400 (4.33). From these results, the 400 mg/kgBB dose group is a group with better protection results than other dose groups. This study can be concluded that jackfruit leaf extract has a gastroprotective effect on the stomach of aspirin-induced male white rats.
Keywords: jackfruit leaves, gastroprotective, aspirin.

[bookmark: _bookmark6][bookmark: _bookmark10]BAB I PENDAHULUAN
1.1 [bookmark: _bookmark11]Latar belakang
Lambung adalah salah satu organ pencernaan yang penting bagi tubuh manusia. Fungsi lambung yang utama dalam sistem pencernaan manusia yaitu sebagai tempat menyimpan dan mencerna makanan baik secara mekanik maupun kimiawi, gangguan lambung akan mempengaruhi proses pencernaan makanan misal gangguanya berupa ulkus peptikum (Joko., 2016). Penyakit ulkus peptikum adalah penyakit gangguan pencernaan. Berdasrkan Balitbang Kesehatan (2013) ulkus peptikum umumnya ditandai dengan adanya luka pada saluran gastrointestinal.
Prevalensi ulkus peptikum dapat terjadi akibat pemakaian Obat Anti Inflamasi Non-Steroid (OAINS), terutama Obat Anti Inflamasi Non-Steroid (OAINS) non-slektif, seperti aspirin. Obat Anti Inflamasi Non-Steroid (OAINS) merupakan penyebab umum terjadinya ulkus peptikum. Penggunaan obat ini dapat mengganggu peresapan mukosa, menghancurkan mukosa dan menyebabkan kerusakan mukosa. Selain itu faktor usia, jenis kelamin, penggunaan dosis yang tinggi dan penggunaan (OAINS) dalam jangka waktu yang lama (Cruccu et al., 2010).
Sejumlah obat-obat sintetis untuk pengobatan tukak lambung di antaranya penghambat pompa proton dan antagonis reseptor H2, namun pada evaluasi klinisnya ditunjukan bahwa terjadi kejadian penyakit kambuh atau terulang. Hal ini yang menjadi gagasan dikembangkanya obat anti tukak baru yang berasal dari herbal menurut Prakash et al ( 2015). Pengobatan menggunakan obat yang berasal
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dari tumbuhan secara tradisional mampu menyembuhkan penyakit dan biaya lebih murah dibanding dengan pengobatan obat sintestis (Yulianto & Kirwanto., 2016).
Salah satu tumbuhan di Indonesia yang dapat berpotensi sebagai alternatif pengobatan yaitu pohon nangka yang berasal dari famili Moraceae (Elevitch et al., 2006). Daun nangka memiliki kandungan senyawa flavonoid, fenol, steroid dan tanin yang bermanfaat untuk menjaga dan memperbaiki sistem fisiologis maupun mencegah penyakit. Zat-zat yang ada didalam daun nangka bersifat sebagai anti- inflamasi, antioksidan (Nurlistyarini & Yuniasih., 2023).
Antioksidan banyak ditemukan dalam senyawa seperti flavonoid dan fenol. Saputri (2020) telah melakukan penelitian tentang penentapan kadar fenol total dan uji aktivitas antioksidan ekstrak daun nangka. Hasil penelitiannya menunjukan bahwa kadar fenol total pada ekstrak daun nangka sebesar 40,31 mg/g sampel membuktikan bahwa ekstrak daun nangka memiliki aktivitas antioksidan yang kuat. Asmaliani (2016) juga telah melakukan penelitian tentang, uji aktivitas anti- inflamasi dari ekstrak metanol daun nangka Artocarpus heterophyllus lam terhadap tikus yang diinduksi keragenan lambda. Hasil dari penelitiannya menunjukkan bahwa ekstrak daun nangka dosis 150 mg/kgBB memiliki anti-inflamasi.
Berdasarkan penelitian Prakash et al (2015), daun Artocarpus heterophyllus L memiliki efektivitas anti ulser karena efeknya pada berbagai faktor pertahanan mukosa. Selain itu juga adanya aktivitas antiinflamasi dari flavonoid juga dapat berperan dalam memberi efek anti ulser. Selain itu flavonoid memiliki kemampuan untuk meningkatkan prostaglandin didalam mukosa lambung sehingga dapat memberikan efek antiulser.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dilakukan penelitian tentang efek gastroprotektif ekstrak etanol daun nangka dan pengaruh ekstrak daun nangka terhadap kerusakan histopatologi lambung tikus putih jantan dengan penginduksian aspirin.
1.2 [bookmark: _bookmark12]Rumusan Masalah
A. Apakah ekstrak daun nangka memiliki efektivitas gastroprotektif dan histopatologi terhadap lambung tikus putih jantan yang diinduksi aspirin?
B. Apakah ada pengaruh variasi dosis ekstrak daun nangka terhadap efektivitas gastroprotektif dan histopatologi pada lambung tikus putih jantan yang diinduksi aspirin?
1.3 [bookmark: _bookmark13]Tujuan Penelitian
A. Untuk mengetahui efektivitas gastroprotektif dan histopatologi ekstrak daun nangka terhadap lambung pada tikus putih jantan yang diinduksi aspirin.
B. Untuk mengetahui pengaruh variasi dosis ekstrak daun nangka terhadap efektivitas gastroprotektif dan histopatologi pada lambung tikus putih jantan yang diinduksi aspirin.
1.4 [bookmark: _bookmark14]Manfaat Penelitian
A. Memberikan informasi mengenai efektivitas gastroprotektif ekstrak daun nangka pada lambung tikus putih jantan yang diinduksi aspirin.
B. Memberikan bukti ilmiah tentang potensi efektivitas daun nangka sebagai agen gastroprotektif.
C. Sebagai aplikasi ilmu kefarmasian bagi peneliti sendiri.

[bookmark: _bookmark15][bookmark: _bookmark84]BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 [bookmark: _bookmark85]Kesimpulan
Dari hasil penelitian Uji Efektivitas Gastroprotektif Ekstrak Daun Nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.) Terhadap Lambung yang Diinduksi Aspirin dapat diambil kesimpulan.
1. Ekstrak etanol daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.) memiliki efek gastroproktektif pada lambung tikus putih jantan yang diinduksi aspirin dilihat dari parameter pH cairan lambung, indeks ulkus makroskopis berdasarkan jumlah dan keparahan tukak, serta histopatologi. Dosis 400 mg/kgBB ekstrak daun nangka merupakan dosis yang paling efektif untuk efek gastroprotektif.
2. Variasi dosis ekstrak daun nangka berpengaruh terhadap efektivitas gastroprotektif dan histopatologi.
5.2 [bookmark: _bookmark86]Saran
Penelitian selanjutnya dapat dilakukan standarisasi obat daun nangka dan perlindungan berbentuk sediaan yang mudah dikonsumsi masyarakat sebagai obat alternatif gastroprotektif.
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